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ABSTRAK

Fitra Ramadhan. 2023 : “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan
Koordinasi Mata Kaki Dengan Passing Pemain Futsal Marawa Fc
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis”.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan passing
pemain futsal Marawa Fc Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yang diduga
dipengaruhi oleh daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata kaki dengan kemampuan passing.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh
pemain futsal Marawa Fc Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis sebanyak 15
orang, sedangkan sampel diambil secara fotal sampling schingga diperoleh
sampel yaitu sebanyak 15 orang. Data diperoleh melalui tes, daya ledak otot
tungkai dengan tes vertical jump, koordinasi mata kaki dengan menggunakan tes
mitcel soccer test, dan kemampuan passing dengan tes passing dan control futsal.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis product moment.

Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa; 1) Terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
passing pemain futsal Marawa Fc Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis,
karena ditemukan rhiung = 0,600>Tiber 0,514 dan thiung = 2,70>taber 1,770, dan
kontribusinya sebanyak 36% 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara
koordinasi mata kaki dengan kemampuan passing pemain futsal Marawa Fc
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, karena ditemukan Thiwng = 0,840>T(spe1
0,514 dan thiung = 5,66>taper 1,770, dan kontribusinya sebanyak 70,56% 3)
Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata kaki secara bersama- sama dengan kemampuan passing pemain futsal
Marawa Fc Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, karena ditemukan thiwung =
0,880>Taper 0,514 dan Fhiung = 20,59>Fbe 3,88, dan kontribusinya sebanyak
77,44%

Kata kunci: Kondisi Fisik, Futsal
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari dan merupakan salah satu
kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap manusia, olahraga dapat berupa
kegiatan fisik (jasmani) yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
kebugaran tubuh. Melakukan aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan
kesegaran jasmani yaitu kemampuan badan yang dapat berfungsi secara optimal
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Olahraga juga memberikan kontribusi
positif bagi manusia yang dimana bisa menjalin silaturahmi bagi olahragawan
maupun non olahragawan baik di Indonesia maupun diluar negeri dengan bukti
nyata, seperti dari hal kecil yaitu turnamen antar kampung, pekan olahraga pelajar
daerah (POPDA), pekan olahraga provinsi (PORPROV) dan pekan olahraga
nasional (PON) dimana setiap kabupaten atau provinsi mengirimkan atletn ya
untuk bertanding di suatu daerah yang menyelenggarakan kejuaraan tersebut.

Olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi
dan kebugaran jasmani tetapi juga ada olahraga prestasi. Olahraga prestasi juga
sebagai penunjang bagi atlet untuk mengapresiasikan bakat dan keahlian yang
dimiliki serta menunjang pembangunan di bidang olahraga. Maka dari itu
olahraga prestasi sangat berperan penting dalam melakukan pembangunan di
bidang olahraga karena tanpa adanya prestasi tidak mungkin ada yang
memperhatikan olahraga dan hanya dianggap sebelah mata atau di remehkan.

Dalam Undang-Undang RI Nomor 11 Pasal 28 ayat 4 tahun (2022:22) tentang



“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanan dan diarahkan untuk
mencapai Prestasi Olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan internasional.”

Futsal merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah popular dan
diminati oleh banyak masyarakat. Permainan ini sudah berkembang menjadi
olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat dari anak-anak
sampai orang dewasa, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai
masyarakat desa. Berawal dari hobi bermain sepak bola karena tidak adanya
lapangan dan waktu luang, banyak masyarakat yang mengalihkan hobinya ke
olahraga futsal. Untuk bermain futsal diperlukan teknik-teknik dasar yaitu
passing, shooting dan dribbling.

Dalam permainan futsal untuk memperoleh prestasi maksimal ada
beberapa faktor yang mempengaruhi atlet antara lain: teknik, taktik, mental, dan
fisik. Komponen fisik yang diperlukan dalam permainan futsal, yaitu kekuatan,
kelentukan, kelincahan, daya tahan, koordinasi mata kaki, kecepatan dan daya
ledak. Semua komponen fisik dalam permainan futsal merupakan kebutuhan
seorang atlet untuk mencapai prestasi maksimalnya. Tanpa memiliki kondisi fisik
yang baik atlet futsal kesulitan untuk mencapai prestasi maksimalnya.

Tujuan dari permainan futsal adalah memasukan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawang sendiri agar tidak
kemasukan. Suatu regu akan dinyatakan menang apabila regu dapat memasukan
bola terbanyak ke gawang lawan dan apabila sama dinyatakan seri atau draw,
Anas (2018: 3). Menurut Emral (2016:89-93) empat momen atau situasi penting

dalam permainan sepakbola yaitu Sasaran pada saat “menguasai bola” (moment



pertama), Sasaran pada saat “lawan menguasai bola” (moment kedua), Sasaran
pada masa “transisi/pergantian dari menyerang ke bertahan (moment ketiga), dan
Sasaran pada masa “transisi/pergantian dari bertahan ke menyerang (moment
keempat). Pembagian momen ini perlu dipahami sebagai suatu keutuhan karena
terjadi dalam hubungan yang saling bergantung. Fase menyerang ditandai dengan
perilaku tim ketika menguasai bola. Transisi dari menyerang ke bertahan terjadi
saat tim kehilangan bola yang dicirikan oleh tindakan tim tepat setelah kehilangan
possession dan berubah dari sikap menyerang menjadi bertahan. Fase bertahan
dicirikan oleh tindakan tim ketika mereka tidak memiliki bola. Transisi dari
bertahan ke menyerang terjadi saat tim memenangkan bola dari lawan mereka
(Bordonau & Villanueva, 2018:106).

Berbagai teknik dan gerakan yang bisa dilakukan pemain di dalam
lapangan, terdapat berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki pemain
sangatlah mendukung dalam punguasaan bola unuk mencapai secbuah
kemenangan. Permainan futsal didominasi oleh penguasaan bola passing cepat
antar pemain dan kemampuan shooting yang bagus contohnya pada tim futsal
yang sudah profesional, tim futsal dapat menguasai bola dengan baik, aliran bola
cepat passing yang akurat, dribble yang baik, shooting yang akurat, saling
mendudukung rekan satu tim, membuka ruang untuk pergerakan kerjasama yang
solid dan juga skill individu yang dimiliki pemain membuat tim menjadi yang
bagus. Ketepatan atau akurasi shooting yang mempunyai power sangat
berpengaruh untuk sebuah tim untuk mencetak gol ke gawang lawan dan merubah

point.



Oleh karena itu, futsal dianggap mampu memberikan sensasi bermain
yang sama sebagaimana yang didapatkan pemain sepak bola (Sintaro et al., 2020).
Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub futsal yang tersebar di seluruh
pelosok tanah air dengan berbagai bentuk tujuan yang diharapkan. Futsal
merupakan bahasa yang diucapkan masyarakat sehari- hari guna bermain bola
pada suatu tempat tertutup. Kata futsal berdasarkan dua kata yaitu Spanyol “Fut”
yaitu mengambil dari kata football yang berarti sepakbola, dan kata “Sala” yaitu
ruangan (Susi, 2016). Futsal merupakan olahraga beregu yang dimainkan oleh 5
orang dalam satu tim (Pinem & Situmeang, 2021) dalam sebuah ruangan (Idris et
al., 2020).

Salah satu club futsal yang cukup terkenal di kalangan kategori pelajar
maupun ketegori umum di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, yaitu
Marawa FC Duri. Club futsal ini berdiri pada tanggal 26 Agustus 2016 dan terdiri
dari 2 grup kategori yaitu kategori pelajar dan kategori umum. Marawa FC
merupakan salah satu club futsal di kecamatan Mandau yang sering mengikuti
kompetisi baik di kecamatan Mandau maupun di luar kecamatan Mandau. Salah
satu prestasi yang diraih club futsal Marawa FC yaitu KTFC Cup I kategori
pelajar, KNPl Cup Provinsi Riau kategori pelajar, Bupati Cup Kabupaten
Bengkalis kategori pelajar, Toba Dream Cup Kabupaten Bengkalis kategori
umum.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan
pelatih club Futsal Marawa FC Duri sering sekali mengikuti turnamen futsal

umum maupun tingkat pelajar di kecamatan Mandau ataupun di luar kecamatan



Mandau. Namun setahun belakangan ini club Futsal Marawa FC sudah jarang
sekali mencapai gelar juara. Dari turnamen terakhir yang diikuti c/ub Futsal
Marawa FC tidak mampu lolos hingga delapan besar yang diikuti oleh 24 club
dengan sistem setengah kompetisi. Turnamen yang diikuti yaitu Golkar Cup 1
yang diadakan di lapangan Moya Futsal.

Perkembangan olahraga futsal di kecamatan Mandau atau lebih
tepatnya di kota Duri dapat dikatakan baik dan mendapat perhatian dari
masyarakat dan pemerintah. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya klub dan
even-even futsal di kecamatan Mandau ini. Salah satu even yang sering
dilaksanakan adalah even turnamen futsal antar c/ub tingkat SMA sederajat.

Untuk dapat meraih prestasi futsal yang baik hendaknya dibutuhkan
pembinaan dan latihan yang teratur, terarah, dan kontiniu. Selain latihan strategi
dan teknik untuk meningkatkan skill pemain, latithan daya ledak otot dan
koordinasi mata kaki juga dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas passing
pemain. Pada umumnya, pemain futsal saat ini baik dalam mengolah bola atau
memiliki skill tetapi tidak diiringi dengan teknik passing yang baik.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan, maka jelaslah
bahwa akhir-akhir ini pemain belum dapat bermain dengan baik, sehingga
kekalahan demi kekalahan dialami saat berhadapan dengan pemain club futsal
yang lain. Artinya, pemain c/ub futsal Marawa FC belum bisa meraih prestasi
seperti yang diharapkan. Banyak faktor yang menyebabkan atau mempengaruhi
permainan futsal, di antara faktor tersebut adalah faktor teknik, kondisi fisik,

taktik, mental dan pelatih, serta sarana dan prasarana yang tersedia untuk latihan.



Berpedoman pada penjelasan di atas, maka di antara faktor dominan dapat
mempengaruhi  bermain club futsal Marawa FC adalah faktor teknik
passing sangatlah penting bagi seorang pemain futsal. Pemain futsal diharuskan
memiliki passing yang baik untuk melajukan bola kepada rekan satu tim dengan
tepat. Permainan futsal tidak akan efektif apabila pemain tidak memiliki
kemampuan passing yang baik (Hamzah & Hadian, 2018). Jadi dapat
dikemukakan bahwa teknik passing sangat mempengaruhi permainan dalam futsal
agar permainan dapat berjalan dengan optimal (Fahrizqi, 2018; Kusuma, 2020).

Selanjutnya, ada beberapa komponen passing yang mempengaruhi
kemampuan bermain futsal antara lain daya ledak otot tungkai, akurasi, power,
dan konsentrasi. Berdasarkan pengamatan yang terjadi di lapangan, penulis
menduga kemampuan passing yang dimiliki oleh pemain club futsal Marawa FC
belum sesuai dengan harapan yang diinginkan. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi dengan pelatih ditemukan bahwa banyak pemain c/lub Marawa FC yang
setelah mendapatkan bola kebingungan bola mau diarahkan kemana sehingga
mengakibatkan kebuntuan dalam permainan club futsal Marawa FC saat
pertandingan. Apabila hal ini terus dibiarkan akan mempengaruhi pencapaian
prestasi maksimal. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik meneliti hubungan
daya ledak otot dan koordinasi mata kaki terhadap passing club futsal Marawa
FC Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah

yang terkait dengan latihan olahraga futsal sebagai berikut:



1. Kemampuan passing dipengaruhi oleh daya ledak otot tungkai

2. Kemampuan passing dipengaruhi koordinasi mata kaki

3. Keseimbangan mempengaruhi teknik dasar permainan futsal

4. Program latihan

5. Sarana dan Prasarana

6. Dukungan Orang Tua

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada perlu diberi batasan sesuai
dengan tujuan agar terhindar dari penafsiran yang keliru terhadap masalah yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi sebagai berikut: (1) daya
ledak otot tungkai, (2) koordinasi mata kaki, dan (3) kemampuan passing.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
passing pemain club futsal Marawa FC Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis.

2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan passing
pemain club futsal Marawa FC Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki
secara bersama dengan kemampuan passing pemain club futsal Marawa FC

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan passing pemain club
futsal Marawa FC Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

2. Hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan passing pemain club
futsal Marawa FC Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

3. Hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama
dengan kemampuan passing pemain club futsal Marawa FC Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana
olahraga S1 pada Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pemain, agar pemain dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar
passing yang baik dan benar.

3. Bagi pelatih, passing pada pemain club futsal Marawa FC sebagai bahan
masukan dan pertimbangan untuk mencapai prestasi yang ingin dicapai.

4. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti di masa yang akan datang atau
mahasiswa FIK UNP maupun pihak lain untuk melakukan penelitian.

5. Departemen Pendidikan Olahraga sebagai bahan perbandingan departemen

untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.



